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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Sejarah Perkembangan Ma’had Tahfidh Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 1991-2018”. Penelitian 

ini membatasi 3 masalah (1) Bagaimana Sejarah Berdirinya Ma’had Tahfidh Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan? (2) Bagaimana Perkembangan 

Ma’had Tahfidh Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan? (3) Apa 

saja Faktor Pendukung dan Penghambat Ma’had Tahfidh Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan ?. 

Penulisan Skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian 

sejarah, yaitu Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), 

Interpretasi (penafsiran sumber) dan Historiografi (penulisan sejarah). 

Menggunakan pendekatan Sosiologis dan memanfaatkan 2 teori untuk 

menganalisis sumber. Teori pertama adalah Social-Institution (Lembaga Sosial) 

dan teori kedua Continuity And Change (kesinambungan dan perubahan).  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa (1) Berdirinya Ma’had Tahfidh Al-Qur’an pada tanggal 21 September 

1991 bertepatan dengan 12 Rabiul Awal 1412, dengan menyatukan kurikulum 

berbasis pesantren milik TMI Al-Amien, kurikulum pendidikan nasional milik 

pemerintah, dan kurikulum khusus Tahfiẓ al-Qur’an. (2) Ma’had Tahfidh Al-

Qur’an mengalami perkembangan dari sejak awal berdiri 30 orang santri dan 

1.516 santri pada tahun ini. Program yang dimiliki oleh Ma’had Tahfidh Al-

Qur’an antara lain program intrakurikuler, ko-kurikuler, ekstrakurikuler, 

bimbingan dan penyuluhan, dan ketahfiz}an. 3) Adapun Faktor pendukung Ma’had 

Tahfidh Al-Qur’an antara lain: peran K. H. Moh. Tidjani Djauhari, peran majlis 

kyai, peran pengurus dan pengajar, peran masyarakat sekitar pondok, peran para 

donatur, dukungan para wali santri, dukungan dari pemerintah. Adapun faktor 

penghambatnya yaitu, pencarian guru tahfiz }, perilaku santri, penentuan target 

hafalan santri, kesulitan mencari guru pengajar umum, dan kaderisasi alumni. 

Kata kunci : Sejarah, Ma’had Tahfidh Al-Qur’an.  
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "The History of the Development of Ma'had Tahfidh 

Al-Qur'an in Al-Amien Islamic Boarding School Prenduan Sumenep Madura 

1991-2018". This study limits 3 problems (1) What is the Founding History of 

Ma'had Tahfidh Al-Qur'an at Al-Amien Islamic Boarding School? (2) How is the 

development of Ma'had Tahfidh Al-Qur'an at Al-Amien Islamic Boarding School? 

(3) What are the Supporting and Inhibiting Factors of Ma'had Tahfidh Al-Qur'an 

at Al-Amien Islamic Boarding School? 

 This thesis writing is compiled using historical research methods, namely 

Heuristics (source collection), Verification (source criticism), Interpretation 

(source interpretation) and Historiography (historical writing). Using a 

Sociological approach and utilizing 2 theories to analyze sources. The first theory 

is Social-Institution (Social Institution) and the second theory is Continuity And 

Change (continuity and change). 

 From the results of the research that has been done, this study can be 

concluded that (1) the establishment of Ma'had Tahfidh Al-Qur'an on 21 

September 1991 coincided with 12 Rabiul Awal 1412, by uniting a pesantren-

based curriculum belonging to TMI Al-Amien, educational curriculum national 

government-owned, and special Tahfiẓ al-Qur'an curriculum. (2) Ma'had Tahfidh 

Al-Qur'an has developed from the beginning 30 students and 1,516 santri were 

established this year. The program owned by Ma'had Tahfidh Al-Qur'an includes 

intracurricular, co-curricular, extracurricular programs, guidance and counseling, 

and learning activities. 3) The supporting factors of Ma'had Tahfidh Al-Qur'an 

include: the role of K. H. Moh. Tidjani Djauhari, the role of the clerics council, 

the role of administrators and instructors, the role of the community around the 

lodge, the role of donors, the support of santri guardians, support from the 

government. The inhibiting factors are, tahfiz teacher search}, santri behavior, 

determination of santri memorization targets, difficulties in finding general 

teaching teachers, and cadre cadre formation. 

Keyword : History, Ma’had Tahfidh Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan salah satu sistem pendidikan tertua di 

Indonesia. Keberadaannya menjadi cikal bakal lahirnya sistem pendidikan 

saat ini. Dengan sistem asrama dimana santri-santri menerima pendidikan 

agama melalui pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 

kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-

ciri yang khas yang bersifat kharismatik serta independent dalam segala 

hal. Awal mula masuknya sistem ini terjadi saat masuknya Islam di 

Indonesia dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan sebelum 

datangnya Islam ke Indonesia.
1
 

Dalam dunia pesantren ada dua model sistem pendidikan, yaitu 

modern dan tradisional. Pendidikan tradisional sudah ada sejak awal 

berkembangnya pesantren di Indonesia, sedangkan pendidikan modern 

lahir karena pengaruh penjajahan Belanda.
2
 Dalam sistem pendidikan 

modern, pesantren menambah jenis pendidikan berupa madrasah-madrasah 

formal seperti SD, MTs, SMP, MA, SMA, bahkan perguruan tinggi. 

dengan tujuan membekali santri setelah lulus dari pesantren. 

                                                 
1
 Amin Headari, Transformasi Pesantren (Jakarta:Media Nusantara, 2013), 3. 

2
 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: 

Paramadina, 2010), xvi. 
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2 

 

 Seiring berjalannya waktu, pondok pesantren modern mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat dan mulai tersebar di berbagai daerah 

Indonesia. Hal inilah yang kemudian mengilhami K. H. Achmad Djauhari 

untuk ikut serta mendirikan pondok pesantren yang berbasis modern. 

Hingga akhirnya pada awal tahun 1952 berdiri Tarbiyatul Mu‟allimin al-

Islamiy (TMI) Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan yang terletak di desa 

Pragaan Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Madura.
3
 

Pada masa awal berdirinya, santri yang belajar di TMI Al-Amien 

Prenduan hanya berasal dari masyarakat sekitar. Sistem pendidikan yang 

dipakai juga hanya pendidikan kepesantrenan yang dipadukan dengan 

sekolah formal berupa Madrasah Tsanawiyah. 

Masa awal berdirinya Al-Amien merupakan fase yang sangat sulit 

dalam perkembangan pesantren, karena masyarakat luas, khususnya di 

Madura banyak yang belum mengenal sistem pesantren modern, sehingga 

masih banyak yang lebih memilih sistem pesantren tradisional. Namun 

berkat kegigihan dan perjuangan para perintis dan pendiri, perlahan 

pesantren Al-Amien mulai dikenal masyarakat, tidak hanya di Madura 

tetapi juga di luar Madura, bahkan di luar pulau Jawa.
4
 Seiring dengan 

antusiasme dan kepercayaan masyarakat yang meningkat, Al-Amien terus 

melakukan perbaikan dan pengembangan secara internal. Sehingga pada 

                                                 
3
 Faisol Aditama, Wawancara, Sumenep, 20 April 2018. 

4
Ibid. 
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tahun 1983 berdiri pesantren putri yang diberi nama Tarbiyatul Muallimat 

al-Islamiyah. 

Setelah berhasil mendirikan dan mengembangkan Tarbiyatul 

Muallimin al-Islami dan Tarbiyatul Muallimat al-Islamiyah, pada 

pertengahan tahun 1991 Al-Amien kembali mendirikan lembaga baru, 

yang bergerak dalam bidang Tahfiz al-Qur‟an, yaitu Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an (MTA) Putra. Tidak seperti pesantren Tahfiz  al-Qur‟an lain, yang 

banyak berkembang saat itu, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

dipadukan dengan pendidikan formal berupa SMP, SMA dan MA 

Keagamaan 

Dalam perkembangannya, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an (MTA) juga 

mendapatkan respon positif dan antusiasme tinggi dari masyarakat. 

Sehingga pada awal tahun 2005, Al-Amien juga mendirikan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an (MTA) khusus Putri, yang juga dipadu dengan sistem 

pendidikan formal berupa SMP, SMA dan MA Keagamaan.
5
 

Hal pokok yang melatarbelakangi berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Putra dan Putri sejatinya karena pada saat itu lembaga pendidikan 

yang menyelenggarakan pembelajaran tahfiz al-Qur‟an masih sangat 

kurang, walaupun program pengentasan buta aksara Alquran telah banyak 

digalakkan, akan tetapi kualitasnya hanya sampai pada taraf membaca 

dengan lancar dan fasih saja, belum sampai pada taraf menghafal 

                                                 
5
Lutfiyanto, Wawancara,Sumenep, 25 April 2018. 
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keseluruhan ayat-ayat Alquran. Bagaimanapun juga program pembelajaran 

tahfiz al-Qur‟an sangat penting, karena selain sebagai upaya pemeliharaan 

keotentikan Alquran, para penghafal Alquran saat ini sangat dibutuhkan 

baik dalam membantu masyarakat memakmurkan masjid maupun dalam 

membantu pemerintah menyukseskan program di bidang keagamaan.
6
 

Tidak hanya itu, upaya menumbuhkan semangat dalam menghafal 

Alquran juga sejalan dengan apa yang telah dilakukan para sahabat-

sahabat Nabi Muhammad saw. Pada masa Nabi, dengan segala 

keterbatasan saat itu, banyak sahabat-sahabat yang mampu menghafal 

Alquran secara utuh, sehingga keaslian dan keotentikan Alquran terus 

terpelihara hingga saat ini. Bertahun-tahun bahkan berabad-abad setelah 

Nabi dan sahabat-sahabat wafat, kelestarian Alquran masih sangat terjaga 

dan terjamin. Sehingga lahirlah para ilmuwan hebat muslim, yang tidak 

hanya pandai dalam keilmuan, tetapi juga mampu menghafal dan menjaga 

Alquran secara utuh. 

Karena alasan di atas, maka Pondok Pesantren Al-Amien 

menghadirkan kepada masyarakat, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an yang 

dipadukan dengan sistem pendidikan formal. Harapannya agar lembaga ini 

dapat mencetak dan melahirkan santri atau santriwati, yang tidak hanya 

mampu menghafal Alquran, tetapi juga dapat menguasai bidang-bidang 

keilmuan formal. Sehingga, pada akhirnya, para huffaẓ al-Qur‟an tidak 

                                                 
6
Ibid. 
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hanya menjadi pemakmur masjid, tetapi juga berpeluang untuk menjadi 

ilmuwan hebat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang mengenai Sejarah 

Perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan, penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan? 

2. Bagaimana Perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan? 

3. Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan? 

C. Tujuan Penulisan 

Penulisan yang berjudul Sejarah Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan ini bertujuan aebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Sejarah berdirinya  Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

2. Untuk mengetahui Perkembangan  Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

3. Untuk mengetahui Faktor Penghambat dan Pendukung berdiri dan 

berkembangnya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-

Amien Prenduan 
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D. Kegunaan Penulisan 

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penulisan ini diharapkan  dapat memberikan kontribusi 

serta menambah khazanah pengetahuan tentang sejarah perkembangan  

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura. 

2. Secara praktis, penulisan ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sebuah 

rujukan  atau  referensi tentang sejarah Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam proses penulisan Sejarah Perkembangan Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amien, penulis menggunakan 

pendekatan historis sebagai ilmu bantu penelitian sejarah. Pendekatan 

historis digunakan untuk melihat suatu objek dari segi historis atau 

sejarahnya. Dengan memakai pendekatan historis, penulis mampu 

menjelaskan secara detail bagaimana sejarah perkembangan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan dari tahun 1991 hingga 2018.
7
 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran peristiwa-

peristiwa dan perubahan peristiwa sejarah tersebut. Dengan memakai 

pendekatan ini, maka terdapat kesesuaian dalam penulisan skripsi ini. 

                                                 
 

7
 Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Rajawali, 1987), 16. 
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Dalam skripsi ini penulis juga menggunakan kerangka teori. Teori 

sendiri merupakan pedoman dan pegangan bagi penulis untuk 

mempermudah dan memperjelas jalannya penulisan. Selain digunakan 

untuk pedoman, teori merupakan sumber inspirasi bagi penulis guna 

memecahkan suatu permasalahan dalam suatu penulisan.
8
 

Penulisan tentang Sejarah Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

Prenduan ini, penulis menggunakan teori Continuity and Change. Menurut 

Zamakhsyari Dhofir, teori Continuity and Change adalah kesinambungan 

dan perubahan.
9
 Dengan memakai teori Continuity and Change,  penulis 

dapat menjelaskan berbagai perubahan atau perkembangan yang dialami 

oleh Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien, sehingga dapat terlihat dengan 

jelas perubahan atau perkembangan yang terjadi mulai berdirinya Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien hingga 2018, yakni berupa perubahan dari 

segi fisik maupun  non-fisik. 

Selain itu, skripsi ini juga menggunakan teori Social-Institution 

yang dikemukakan oleh Gillin seperti dikutip oleh Muhammad Ismail, 

Social-Institution merupakan organisasi dari pola-pola pemikiran dan pola-

pola perilaku yang terwujud melalui aktivitas-aktivias masyarakat. Dalam 

kehidupan bermasyarakat, manusia selalu mengadakan interaksi baik antar 

                                                 
 

8
Imam Suprayogo et al, Metodologi Penulisan Sosial-Agama  (Bandung: Remaja 

 Rosdakarya, 2001), 129. 

 
9
ZamakhsyariDhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 2011), 176. 
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individu maupun antara kelompok atau kelompok dan kelompok dalam 

rangka mencapai tujuan kehidupan masyarakat itu sendiri.
10

 

Teori ini digunakan karena Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berkecimpung langsung pada 

masyarakat. Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien ini didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya dalam bidang pendidikan 

Alquran. 

F. Penulisan Terdahulu 

Sebuah skripsi memerlukan penelusuran kajian sebelumnya untuk 

membandingkan antara skripsi ini dengan skripsi-skripsi sebelumnya. 

Berikut ini adalah penulisan terdahulu yang pembahasannya terkait dengan 

pembahasan dalam skripsi ini. 

1. Yuliyati, 2015, Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Malang. “Penggunaan Sapaan Dalam Tuturan 

Santri  Di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep”. 

Skripsi ini membahas tentang bagaimana komunikasi antar santri 

di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

2. Nur Azkia, 2016, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, Prodi 

Magister Pendidikan Islam, Fakultas Pasca Sarjana, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. “Kurikulum Bahasa Arab Di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan (Studi Kasus Di Pondok Pesantren 

                                                 
10

Muhammad Ismail, et al., Pengantar Sosiologi (Surabaya: Mitra Media Nusantara, 

2013), 65. 
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Al-Amien Prenduan)”. Tesis ini membahas tentang kurikulum 

bahasa Arab yang ada di pondok pesantren Al-Amien Prenduan. 

Dari paparan dua penulisan tersebut sangat berbeda dengan apa 

yang  penulis teliti berjudul “Sejarah Perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura”. Studi 

ini fokus pada Sejarah Perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Pondok 

Pesantren Al-Amien serta dinamika perkembangannya, juga membahas 

tentang faktor pendukung maupun penghambat di Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Pondok Pesantren Al-Amien pada masa antara tahun 1991-2018. 

G. Metode Penulisan 

Metode penulisan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan sumber dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

hal tersebut terdapat empat kata  kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 

ilmiah , data, tujuan, dan kegunaan.
11

 

Skripsi ini menggunakan metode penulisan sejarah. Metode dalam 

penulisan sejarah membahas tentang penelusuran sumber, kritik sumber, 

sintesis sampai kepada penyajian hasil penulisan. Sedangkan pengertian 

umum metodologi penulisan sejarah adalah suatu periodisasi atau tahapan-

tahapan yang ditempuh untuk suatu penelitian sehingga dengan 

kemampuan yang ada dapat mencapai hakekat sejarah.
12

 Di sini penulis 

                                                 
 

11
Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

 2014), 2. 

 
12

Hasan Usman, terj. Muin Umar et.al, Metode Penulisan Sejarah (Jakarta: Proyek 

 Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi IAIN di Jakarta Direktorat Jenderal 

 Pembinaan Kean Agama Islam Departemen Agama RI, 1986), 16. 
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menjelaskan mulai dari sejarah berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-

Amien dengan bukti-bukti otentik seperti Piagam Pendirian Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an, serta perkembangannya hingga 2018, dan faktor-faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Adapun tahapan-tahapan metode penulisan sejarah dilakukan: 

1. Heuristik (pengumpulan sumber) 

Heuristik atau pengumpulan sumber tahapan baik dalam 

bentuk tertulis dan lisan yang diperlukan untuk kelengkapan 

penelitian. Heuristik berasal dari bahasa Yunani Heurishein yang 

artinya memperoleh. Heuristik merupakan proses yang dilakukan 

penelti untuk mengumpulkan dan mencari sumber-sumber sejarah. 

Sumber sejarah adalah segala sesuatu yang secara langsung atau 

tidak langsung menceritakan tentang kenyataan atau kejadian di 

masa lampau.
13

 

Pada tahap ini penulis  mengambil data dari berbagai 

dokumen, buku-buku, majalah yang ada hubungannya dengan 

pembahasan penelitian ini, baik dari sumber primer maupun dari 

sumber sekunder. Adapun sumber primer dalam penelitian ini 

diantaranya: 

                                                 
 

13
Dudung Abdurrahman, Metodologi Penulisan Sejarah,(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

 1999),55. 
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a. Sumber Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.
14

 Adapun dalam skripsi ini 

yang menjadi sumber data primer adalah: 

1) Piagam Pendirian Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-

Amien Prenduan tahun 1996. 

2) Piagam Nomor Data Sekolah SMA Tahfidh  tahun 

1996 

3) Wawancara dengan K. H. Zainullah Rais, L.c,(63 

tahun), selaku Pendiri dan Pengasuh Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan 

4) Wawancara dengan K. H. Syarqowi Dhofir, (60 tahun), 

selaku Pendiri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

Prenduan 

5) Wawancara dengan Ust. Faisol Aditama (41 tahun) 

selaku Kepala Sekolah SMA dan Alumni Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan. 

6) Wawancara dengan Ust. Nuruddin (44 tahun) selaku 

Mudir dan Alumni perdana Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

Al-Amien Prenduan. 

7) Wawancara dengan Ust. Lutfiyanto (36 tahun) selaku 

Tata Usaha dan Alumni Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-

Amien. 

                                                 
14

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali, 1987), 93. 
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b. Sumber Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti sebagai penunjang data primer. Adapun dalam 

skripsi ini yang menjadi sumber sekunder antara lain: 

1) Warta Singkat Tahunan Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan tahun 2007-2018 

2) Buku Profil Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

Prenduan  

2. Kritik Sumber 

Setelah sumber diperoleh penulis berusaha melakukan kritik 

sumber. Pada proses ini penulis memilah-milah sumber untuk 

memperoleh kejelasan apakah sumber itu kredibel atau tidak? 

Apakah sumber itu otentik  atau tidak? Untuk mendapatkan 

keabsahan dan keaslian sumber (otentitas), dilakukan melalui kritik 

ekstern, dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) 

yang ditelusuri melalui kritik intern.
15

 Kritik ekstern ialah cara 

melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek luar dari 

sumber sejarah.
16

  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kritik ekstern 

terhadap sumber berupa piagam pendirian dan dokumen-dokumen 

yang mendukung terkait keberadaan Ma‟had Tahfidh Al-Quran Al-

Amien. Dalam hal ini penulis merelevansikan antara model tulisan 

dengan tahun di terbitkannya. Hasilnya terdapat kecocokan antara 

                                                 
 

15
G. J. Renier, Metodologi dan Manfaat Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

 1997), 176 
 

16
 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 132. 
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tahun diterbitkannya dengan model tulisan yang dipakai, yaitu 

berupa tulisan yang ditulis menggunakan mesin ketik yang 

diterbitkan pada tahun 1996.  

Kritik intern adalah kebalikan dari kritik ekstern 

sebagaimana menekankan aspek dalam yaitu isi dari sumber 

kesaksian (testimoni).
17

Adapun kritik intern juga penulis terapkan 

dalam penulisan ini. Dalam penerapannya penulis membandingkan 

isi wawancara dari pelaku sejarah dengan pelaku lainnya yang 

sezaman. 

3. Interpretasi 

Interprestasi adalah suatu kegiatan bertujuan melakukan 

sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke 

dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.
18

 Untuk menguraikan 

suatu bahan sumber yang diperoleh yang berhubungan dengan 

fakta-fakta yang ada baik yang berasal dari dokumen  atau arsip 

maupun  sumber lisan berupa wawancara dengan para saksi sejarah 

di Ma‟had Tahfidh  al-Qur‟an Al-Amien. 

Pada skripsi ini penulis menguraikan  fakta-fakta asal usul 

berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien, yang dapat 

diketahui dari hasil pencarian fakta sumber-sumber tertulis dan 

wawancara kepada Pengasuh dan pengurus Ma‟had Tahfidh Al-

                                                 
 

17
Ibid, 143. 

 
18

 Abdurrahman, Metodelogi Penulisan Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011) ,114. 
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Qur‟an Al-Amien, kemudian penulis menguraikan secara mendetail 

perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien dengan 

wawancara yang di padu dengan sumber-sumber buku. 

4. Historiografi atau penulisan 

Historiografi adalah menyusun atau merekonstruksi fakta-

fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran 

sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis. 

Pada tahap terakhir ini penulis melakukan  pemaparan atas  laporan 

dari hasil penulisan. Sehingga penulis berharap agar dapat 

menggambarkan dengan jelas mengenai proses penulisan dari awal 

hinggal akhir. 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara umum Sistematika pembahasan disusun untuk 

mempermudah pemahaman terhadap penulisan ini. Penulisan ini nantinya 

akan disusun dalam lima bab,  

Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan peneltian, kegunaan penulisan, pendekatan dan 

kerangka teoritik, penulisan terdahulu, metode penulisan dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, berisi pembahasan tentang sejarah Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an yang mengulas tentang latar belakang berdirinya Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an Al-Amien,  para pendirinya, serta visi dan misi Ma‟had Tahfidh 
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Al-Qur‟an Al-Amien. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejarahnya 

serta siapa saja para pendirinya. 

Bab III, berisi tentang perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

yang mengulas tentang perkembangan santri, perkembangan program dan 

kurikulum , sarana dan prasarana, dan struktur kelembagaan. Hal ini di 

maksudkan untuk mengetahui perkembangannya dari tahun 1991 hingga 

2018. 

Bab IV, berisi tentang faktor pendukung dan penghambat di 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an yang terbagi menjadi dua sub bab, sub bab 

pertama yaitu faktor pendukung, dan kedua faktor penghambat. Hal ini di 

maksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang terjadi di Ma‟had 

Tahfidh al-Qur‟an. 

Bab V, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari seluruh 

rangkaian penulisan, serta saran bagi para penulis-penulis selanjutnya. Hal 

ini di maksudkan agar dapat dijadikan tolak ukur untuk melakukan 

penulisan yang lebih baik di masa yang akan datang. 
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BAB II 

SEJARAH MA’HAD TAHFIDH{ AL-QUR’AN AL-AMIEN PRENDUAN 

SUMENEP MADURA 

A. Latar Belakang Berdirinya Ma’had Tahfidh al-Qur’an Al-Amien 

Prenduan 

Ma‟had Tahfidh  al-Qur‟an merupakan salah satu lembaga formal 

berbasis pesantren yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan. Ide dari pendirian Ma‟had Tahfidh al-

Qur‟an ini berawal dari penjurusan untuk santri-santri kelas V TMI sebagai 

upaya pengembangan dan penyaluran bakat, dan upaya profesionalisasi 

kader-kader pondok pesantren Al-Amien yang dimulai sejak tahun 1975.
19

 

Kemudian dibentuklah kelompok-kelompok belajar yang salah satunya 

adalah kelompok penghafal Alquran, dengan tujuan untuk mencetak santri 

yang bisa menjaga kesucian dan kemurnian kitab suci Alquran. 

Seiring berjalannya waktu, jumlah peminat kelompok penghafal 

Alquran ini terus mengalami peningkatan secara signifikan. Karena pada 

saat itu masih belum banyak pondok pesantren modern yang menjalankan 

sistem Tahfiẓ al-Qur‟an, sehingga pada tahun 1989, salah seorang sahabat 

pimpinan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan yang juga merupakan 

pembantu Sekjen Rabiṭah Alam Islami  urusan riset dan perguruan tinggi, 

Dr. Kamil Salamah Duqs berkunjung ke Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan. Dalam kunjungan tersebut, beliau menyampaikan ide untuk 

                                                 
 

19
 Syarqowi Dhofir, Wawancara, Sumenep, 27 Oktober 2018  
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mendirikan lembaga pendidikan yang mengkombinasikan antara sistem 

yang berjalan di TMI Al-Amien Prenduan dengan Madrasah Alquran Tebu 

Ireng Jombang.
20

 

Pada tahun 1990, Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan kedatangan 

Syaikh Bakar Abbas Humais, yang merupakan mantan duta besar Saudi 

Arabia untuk Indonesia. Pada kesempatan tersebut, beliau juga 

mengungkapkan dukungan terealisasinya lembaga Tahfiẓ al-Qur‟an Pondok 

Al-Amien Prenduan. Tidak hanya itu, beliau juga berjanji akan meminta 

bantuan dari salah seorang dermawan Saudi Arabia, Syaikh Ahmad Hasan 

Al-Fatihy.
21

 

Berangkat dari gagasan tersebut, maka Pimpinan Pondok Pesantren 

Al-Amien Prenduan, K. H. Moh. Tidjani Djauhari, merumuskan sebuah visi 

untuk mendirikan sebuah lembaga, yang tidak hanya memadukan antara 

sistem TMI Al-Amien dengan Madrasatul Qur‟an Tebu Ireng, tetapi 

perpaduan antara lembaga pendidikan Tahfiẓ al-Qur‟an, pendidikan formal 

yang berorientasi pada pengetahuan umum/science dan pendidikan di TMI 

Al-Amien sendiri. Kemudian, langkah yang segera diambil beliau untuk 

terwujudnya visi tersebut adalah membentuk tim perumus yang terdiri dari 

K. H. Moh. Tidjani Djauhari, K. H. Moh. Idris Djauhari, K. H. Maktum 

djauhari, K. H. Zainullah Rois, dan K. H. Syarqowi.
22

 Tim tersebut bertugas 

untuk studi banding ke lembaga-lembaga yang sudah ada di Indonesia, dan 

                                                 
20

 Syarqowi Dhofir, Wawancara, Sumenep, 27 Oktober 2018. 
21

 Ibid. 
 

22
 Zainullah Rois, Wawancara, Sumenep, 30 Oktober 2018.  
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memilih lembaga-lembaga terbaik dari masing-masing sistem, yang 

kemudian akan diramu menjadi sebuah lembaga terbaik. 

Akhirnya, pada tanggal 21 September 1991 yang bertepatan dengan 

12 Rabiul Awal 1412 berdirilah Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan yang menyatukan kurikulum berbasis 

pesantren milik TMI Al-Amien, kurikulum pendidikan nasional milik 

pemerintah dan kurikulum khusus Tahfiẓ al-Qur‟an. Dengan kombinasi tiga 

kurikulum tersebut, harapannya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an dapat menjadi 

lembaga yang dapat mencetak penghafal Alquran yang memiliki keilmuan 

tinggi dan juga tetap menjaga nilai-nilai luhur pesantren. Selain itu, Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an ini juga diharapkan, dapat mengembalikan masa 

keemasan Islam yang pada saat itu banyak Ilmuan-ilmuan muslim yang 

tidak hanya hebat di bidang sains dan teknologi, tetapi juga hafal dan 

memahami Alquran, sehingga membuat karya dan pemikiran mereka tidak 

melenceng dari ajaran Alquran.
23

 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an  Al-Amien berlokasi tidak jauh dari lokasi 

TMI Al-Amien Prenduan, yaitu dusun Mornangka Desa Prenduan 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Madura. Masih berada dalam satu 

komplek dengan TMI Al-Amien Prenduan.
24

 

Pada awal masa berdirinya ini, santri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

adalah santri-santri terbaik dari TMI Al-Amien Prenduan yang diberi 

                                                 
 

23
 Ibid. 

 
24

 Syarqowi Dhofir, Wawanvcara, Sumenep, 27 Oktiober 2018. 
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kesempatan untuk mengikuti seleksi melanjutkan di Ma‟had Tahfidh al-

Qur‟an. Tercatat 40 santri terbaik yang terpilih menjadi santri, akan tetapi 

dari jumlah santri tersebut, hanya 30 santri yang bergabung dan melanjutkan 

di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an dikarenakan 10 santri lainnya mengundurkan 

diri karena berbagai hal. Setahun kemudian, tepatnya pada tanggal 29 

Januari 1992 atau 24 Rajab 1412 diresmikan penggunaan gedung sekolah 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien.
25

 

Sejak didirikan dan diresmikan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

mendapatkan tanggapan dan dukungan positif dari berbagai kalangan, baik 

itu dari masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan, 

masyarakat Kabupaten Sumenep secara umum maupun dari kolega dan 

sahabat pimpinan Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan yang ada di dalam 

dan luar negeri. Tingkat kepercayaan masyarakat juga terus meningkat, 

sehingga Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an mulai dikenal secara luas, sebagai 

Pondok Pesantren Tahfiẓ Modern di wilayah Madura, Jawa Timur bahkan 

ke seluruh penjuru Indonesia.
26

 Hal ini pula, yang melatar belakangi 

pimpinan dan pengurus Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an untuk terus 

memperbaiki dan mengembangkan Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an, baik dalam 

sistem pendidikan maupun fasilitas-fasilitas pendukung berupa sarana dan 

pra-sarana. 

                                                 
 

25
Ibid. 

 
26

Ibid. 
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Memasuki tahun 2000-an, mulai banyak permintaan dari 

masyarakat, khususnya para wali santri untuk membuka Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an untuk Putri. Atas dasar itu, maka pada rapat pimpinan dan 

pengurus, disampaikanlah ide untuk segera membuka Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Putri. Melalui hasil rapat tersebut, maka dimulai proses pendirian 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Putri. Tetapi, karena kesulitan dalam 

pembebasan lahan, maka rencana tersebut memakan waktu lama. Hingga 

akhirnya, pada tanggal 8 Desember 2005/ 3 Dzulqa‟idah 1426H  Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Putri resmi berdiri, dengan santriwati perdana berjumlah 

68 orang yang terdiri dari 20 santri kelas takmili atau pra-SMA dan 48 santri 

kelas I SMP.
27

 

B. Para Pendiri Ma’had Tahfidh Al-Qur’an 

1. K. H. Moh. Tidjani Djauhari 

K. H. Moh. Tidjani Djauhari merupakan salah seorang pimpinan 

dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 

juga salah seorang pendiri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Ia  

dilahirkan  pada tanggal 23 Oktober 1945 di Prenduan, sebuah desa 

kecil yang berada di perbatasan kota Sumenep dan kota Pamekasan. 

K. H. Moh. Tidjani merupakan putra keempat dari tujuh 

bersaudara. Ayahnya, K. H. Djauhari Chotib merupakan seorang ulama 

besar, tokoh Masyumi dan pendiri pondok pesantren Al-Amien. Semasa 

kecilnya beliau mengenyam pendidikan di Sekolah Rakyat (SR) dan 

                                                 
27

 Nuruddin, Wawancara, Sumenep, 03 Februari 2019. 
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Madrasah „Ulum Al-Waṣliyah (MMA) pada tahun 1953 M di Prenduan. 

Setelah itu ia melanjutkan pendidikan ke Pondok Pesantren Darussalam 

KMI Gontor Ponorogo pada tahun 1958 M. Setelah itu beliau 

melanjutkan pendidikan S1 di Jami‟ah al-Islamiyah di Madinah pada 

tahun 1969 M, dan melanjutkan pendidikan S2 di Jami‟ah Malik Abdul 

Aziz di Mekah pada tahun 1974 M.
28

 

Setelah kurang lebih 23 tahun lamanya bermukim di Mekah, tepat 

Januari 1989 beliau kembali ke Indonesia. Kembalinya ke Al-Amien 

Prenduan merupakan sebuah misi untuk merealisasikan dan 

menyempurnakan pondok pesantren Al-Amien Prenduan yang telah 

didirikan oleh ayahnya, Kiai Djauhari Chotib. 

Bersama kedua adiknya, Kiai Idris Djauhari dan Kiai Makhtum 

Djauhari, serta bersama para Kiai yang lain dengan cepat bergerak 

melakukan pembenahan dan penyempurnaan. Hasilnya antara lain, 

pembangunan Masjid Jami‟ al-Amien (1989) dan membuka Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an (1991) serta mengembangkan status Sekolah Tinggi 

Agama Islam menjadi Institut Dirasat Islamiyah Al-Amien (IDIA). 

Setelah 62 tahun mengabdikan dirinya untuk umat, tepat hari 

kamis tanggal 27 September 2007/ 7 Muharram 1439H, K. H. Moh 

Tidjani Djauhari menghembuskan nafas terakhirnya. 

K. H. Moh. Tidjani Djauhari mendirikan Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an karena keinginannya untuk mempersiapkan kader-kader ulama 

                                                 
 28

 Yayasan Al-Amien Prenduan, Warta Singkat tahun 2007-2008, (Sumenep: Al-Amien 

Press, 2008), 123. 
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dan pemimpin umat yang mutafaqqih fiddiyn serta mencetak santri-

santri yang memiliki ciri khusus sebagai huffaẓ/hamalah al-Qur‟an 

yang mampu mengimplementasikan nilai, ajaran dan isi kandungan 

Alquran baik sebagai Ilmuwan maupun praktisi. 

2. K. H. Moh. Idris Djauhari 

K. H. Moh. Idris Djauhari merupakan salah seorang pimpinan dan 

pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien yang juga salah seorang pendiri 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Lahir di Sumenep, 28 November 

1952 M dan wafat pada tanggal 28 Juni 2012 M/8 Sya‟ban 1433H. 

Adik dari kiai Tidjani ini Mengenyam pendidikan di Sekolah Rakyat 

(SR) dan Madrasah Ulum ad-Diniyah (MUD) di Prenduan pada tahun 

1956-1965 M. Setelah itu ia melanjutkan pendidikan ke Pondok 

Pesantren Darussalam KMI Gontor Ponorogo pada tahun 1965-1970 

M.
29

Setelah itu ia pernah melanjutkan studi S1 nya di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya walau tak sampai menyelesaikannya. 

Peran K. H. Moh. Idris Djauhari dalam mendirikan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien lebih kepada sumbangan beliau dalam 

sistem pendidikan, dan pola pendidikan yang diterapkan di Al-Amien. 

Hal itu karena pengalaman beliau yang sudah lama berkecimpung 

dalam dunia kepesantrenan, dimana beliau setelah lulus dari Gontor 

                                                 
29

Yayasan Al-Amien Prenduan, Warta Singkat tahun 2012-2013, (Sumenep: Al-Amien 

Press, 2013), 146.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

sudah diberi amanah untuk memegang pondok Al-Amien secara 

keseluruhan.
30

 

3. K. H. Makhtum Djauhari 

K. H. Makhtum Djauhari juga merupakan salah seorang pimpinan 

dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Amien yang juga salah seorang 

pendiri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan. Lahir di 

Sumenep pada tanggal 14 Mei 1958 M dan wafat pada tanggal 29 

Desember 2015 M/17 Rabbi‟ul Awwal 1437. Adik dari kiai Idris ini 

mengenyam banyak pendidikan, antara lain Madrasah „Ulum al-

Waṣliyah (MMA) di Prenduan tahun 1963-1969, KMI Gontor 

Ponorogo tahun 1969-1975, IPD Gontor tahun 1976, Universitas Islam 

Madinah tahun 1976-1980, dan Al-Azhar Kairo tahun 1980-1990.
31

 

Secara spesifik peran dari K. H. Makhtum Djauhari adalah 

mengurus proposal pendanaan dan mengurus surat perizinan berdirinya 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an, beliau juga merupakan salah satu tokoh 

yang mempunyai ide dan menggagas berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Al-Amien Prenduan.
32

 

4. K. H. M. Zainullah Rais 

K. H. M. Zainullah Rais merupakan salah seorang pengasuh 

lembaga di Pondok Pesantren Al-Amien sekaligus salah seorang pendiri 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Lahir di Sumenep pada tanggal 

                                                 
30

 Syarqowi Dhofir, Wawancara, Sumenep, 27 Oktober 2018. 

 31
 Yayasan Al-Amien Prenduan, Warta Singkat tahun 2015-2016, (Sumenep: Al-Amien 

Press, 2016), 11. 
32

Syarqowi Dhofir, Wawancara, Sumenep, 27 Oktober 2018. 
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07 Agustus 1956 M, mengenyam pendidikan di Tarbiyatul Muallimien 

al-Islamiyah, melanjutkan studi S1 nya di Al-Azhar Kairo. 

Peran K. H. M. Zainullah Rais dalam pendirian Ma‟had Tahfidh  

al-Qur‟an Al-Amien yaitu ikut menyumbangkan gagasannya dan secara 

struktural, beliau menjadi kepala sekolah SMA Tahfidh pada masa itu.
33

 

5. K. H. Syarqawi Dhafir 

K. H. Syarqawi Dhafir merupakan alumni perdana Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan sekaligus salah seorang pendiri Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Lahir di Sumenep pada tanggal 20 

Desember 1959 M, mengenyam pendidikan di Madrasah „Ulum al-

Waṣliyah (MMA), setelah itu melanjutkan studinya di Tarbiyatul 

Muallimien al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan. Pendidikan S1 

beliau tempuh di IAIN Sunan Ampel Surabaya dan UGM Yogyakarta, 

sedangkan S2 beliau tempuh di UNESA Surabaya.
34

 

Peran K. H. Syarqawi Dhafir dalam mendirikan Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an yaitu turut menyumbangkan gagasannya dan secara 

struktural beliau menjadi Wakil Kepala Sekolah SMA Tahfiẓ Pada masa 

itu.
35

 

C. Visi – Misi Ma’had Tahfidh Al-Qur’an Al-Amien Prenduan 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an berdiri untuk mencetak para generasi 

qurani yang berjiwa Iman dan Takwa (IMTAQ) dan berwawasan Ilmu 

                                                 
33

 Syarqowi Dhofir, Wawancara,Sumenep, 27 Oktober 2018. 
34

 Ibid 
35

 Ibid 
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Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Maka untuk merealisasikan itu semua 

diperlukan visi dan misi yang jelas. 

Adapun visi dan misi Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien adalah 

sebagai berikut:
36

 

1. Visi 

Semata-mata untuk ibadah kepada Allah SWT dan mengharap 

ridhaNya (tercermin dalam sikap tawadlu‟ tunduk kepada Allah 

SWT), serta mengimplementasikan fungsi khalifah Allah SWT 

dimuka bumi (tercermin dalam sikap proaktif, inovatif, dan kreatif). 

2. Misi  

Mempersiapkan individu-individu yang unggul dan berkualitas 

menuju terbentuknya khairu ummah (umat terbaik) yang dikeluarkan 

untuk manusia – (QS. Ali„Imran : 110). 

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Mencetak kader-kader ulama dan cendekiawan yang berjiwa 

IMTAQ (iman dan takwa), berwawasan IPTEK (ilmu pengetahuan 

dan teknologi), dan memiliki ciri-ciri khusus sebagai huffaẓ/hamalah 

                                                 
36

 Profil Ma‟had Tahfidh  Al-Qur‟an Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura Indonesia,(t.t , t.p, t.th), 7. 
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al-Qur‟an yang mampu mengimplementasikan nilai, ajaran dan isi 

kandungan Alquran dalam kehidupan. 
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BAB III 

PERKEMBANGAN MA’HAD TAHFIDH{ AL-QUR’AN AL-AMIEN 

PRENDUAN SUMENEP MADURA TAHUN 1991-2018 

A. Perkembangan Santri 

Perkembangan Ma‟had Tahfidh  al-Qur‟an Al-Amien sejak berdiri  

pada tahun 1991 M sampai saat ini tidak lepas dari jasa-jasa dan kegigihan 

perjuangan para pendirinya. Pada awal berdirinya, santri-santri Ma‟had 

Tahfidh} al-Qur‟an berasal dari 320 santri terbaik Tarbiyatul Muallimien 

Islamiyah yang mendapatkan kesempatan untuk diseleksi dan bergabung 

dengan Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an. Dari 320 santri tersebut,  terpilihlah 40 

santri terbaik yang berhasil melewati seleksi yaitu melalui nilai raport dari 

peringkat 1 sampai 40  dan berkesempatan menjadi santri Ma‟had Tahfiẓ al-

Qur‟an. Tetapi dari 40 santri tersebut hanya 30 santri yang bergabung 

dengan Ma‟had Tahfiẓ al-Qur‟an, karena 10 lainnya mengundurkan diri 

dengan berbagai alasan, yaitu faktor biaya yang lebih mahal, merasa sulit 

untuk menghafal dan tidak tertarik untuk menghafal Alquran.
37

 

Skema penerimaan santri seperti itu berlangsung sampai tahun kedua 

dan ketiga. Hanya saja pada tahun ketiga terdapat sedikit perubahan, yaitu 

seleksi tidak lagi dilakukan terhadap santri SMP, tetapi terhadap santri 

Tarbiyatul Muallimien Islamiyah kelas intensif, yaitu santri lulusan 

SMP/sederajat yang mendaftar SMA/MA. Santri-santri tersebut juga dipilih 

sesuai nilai raport ranking 1 sampai 40 untuk bergabung dengan Ma‟had 
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 Nuruddin, Wawancara, Sumenep, 03 Februari 2019. 
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Tahfidh Al-Qur‟an sebagai kelas 1 SMA. Baru pada tahun keempat sejak 

berdirinya, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an membuka pendaftaran santri baru 

secara umum.
38

 

Kiprah Ma‟had Tahfidh  Al-Qur‟an sebagai lembaga Tahfiẓ  milik 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan sudah mulai terdengar di 

masyarakat. Hal ini terbukti dibukanya pendaftaran untuk umum pada tahun 

keempat sampai sekarang. Kepercayaan masyarakat pada Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an terbukti dari bertambahnya santri dari tahun ke tahun, santri 

bukan hanya lintas Madura saja, melainkan juga Jawa dan luar Jawa. 

Banyaknya alumni yang melanjutkan studinya ke luar negeri juga menjadi 

daya tarik bagi masyarakat untuk memondokkan anak mereka di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an. 

Perkembangan santri dari tahun ke tahun terus bertambah, mulai dari 

angkatan pertama (1997) hingga sekarang (2018). Angkatan perdana 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an yang lulus pada tahun 1997 tercatat sebanyak 23 

alumni. Lulusan tahun selanjutnya pada 1998 mengalami penurunan 

menjadi 22 alumni. Kemudian pada dua tahun berikutnya yaitu 1999 dan 

2000 mengalami peningkatan dengan masing-masing 27 alumni. Pada 

angkatan lulusan tahun 2001 kembali menurun secara signifikan menjadi 14 

alumni. Mulai tahun 2002 jumlah alumni terus mengalami peningkatan yang 

signifikan, yaitu 44 alumni pada 2002, 56 alumni pada 2003, menurun 

sedikit pada pada 2004 menjadi 45 alumni dan meningkat kembali pada 
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2005 menjadi 52 alumni. Pada tahun 2006 dan 2007 kembali mengalami 

penurunan menjadi 39 alumni dan 37 alumni, kemudian meningkat kembali 

pada 2008 menjadi 58 alumni. Mulai dari tahun 2009 hingga 2013 

perkembangan santri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak signifikan. Baru pada angkatan ke 18 atau lulusan 

tahun 2014 meningkat secara signifikan menjadi 63 alumni. Tahun 2015 

menurun sedikit menjadi 61 kemudian terus meningkat hingga tahun 2017 

menjadi 76 dan 87 alumni. Data tersebut dapat dilihat secara lengkap pada 

tabel 3.1 yang terlampir. 

Sedangkan untuk Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an putri mulai dibuka dan 

menerima pendaftaran secara umum pada tahun 2005. Berbeda dengan 

mekanisme awal pendaftaran Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an putra, untuk putri 

langsung membuka pendaftaran secara umum pada tahun pertama dibuka, 

meskipun jumlah santri yang mendaftar tidak cukup signifikan. Tercatat 

alumni perdana dan kedua Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an putri hanya 

berjumlah 25 alumni, yaitu 14 alumni pada tahun 2009 dan 11 alumni pada 

tahun 2010. Pada angkatan ketiga meningkat menjadi 27 alumni dan lulus 

pada tahun 2011. Sejak angkatan yang lulus pada tahun 2012-2017 jumlah 

santri terus meningkat secara signifikan, yaitu 61 alumni, 62 alumni, 69 

alumni, 74 alumni, 119 alumni dan 100 alumni. Data tersebut dapat dilihat 

secara lengkap pada tabel 3.2 yang terlampir. 
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B. Perkembangan Kurikulum dan Program 

a. Perkembangan Kurikulum 

Kurikulum di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien bukan hanya 

terfokus pada struktur program pengajaran di kelas maupun di luar 

kelasnya, melainkan juga mencakup seluruh aspek kehidupan para 

santri dan guru-guru, baik dalam menjalankan hubungan dengan Allah 

Swt, ataupun dengan sesama manusia dan alam, baik aspek-aspek 

individual maupun dalam hal sosial. Semua kegiatan di asrama, masjid, 

kelas, dapur, kamar mandi, lapangan olahraga dan sebagainya, tercakup 

dalam kurikulum. Maka tidak berlebihan jika kurikulum di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien dapat dikatakan sebagai “Kurikulum 

Hidup dan Kehidupan”.
39

 

Kurikulum “Hidup dan Kehidupan” berisi lima komponen 

penting yang meliputi : Tujuan Institusional, Materi dan Program 

Pendidikan, Ketenagaan, Proses Transformasi, dan Pengembangan 

Kurikulum.
40

 

1. Tujuan Institusional 

Secara umum, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an memiliki tujuan 

pendidikan yang berlandaskan pada tujuan pendidikan nasional 

pemerintah yang berlaku, secara khusus pada jenjang pendidikan 

menengah pertama, setingkat SMP/MTs atau pendidikan 
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menengah atas, setingkat SMA/MA yang kemudian 

dikombinasikan dengan pendidikan kepesantrenan dan keIslaman 

yang dianut di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. 

Tujuan institusional Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an tersebut 

secara garis besar dibagi menjadi tiga, yaitu ; Pertama, mencetak 

santri/alumni yang menguasai dasar-dasar keagamaan/keIslaman 

yang kuat, kecendikiaan, kecerdasan dan jiwa kepemimpinan 

yang baik serta juga memiliki hafalan Alquran. Kedua, 

santri/alumni Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an mau dan mampu 

mengembangkan, menjalankan dan mengaplikasikan dasar-dasar 

yang ada di poin pertama dalam kehidupan sehari-hari secara 

mandiri. Ketiga, siap mengamalkan dan menyebarluaskan dasar-

dasar tersebut di tengah-tengah masyarakat dengan Ikhlas, Cerdas 

dan Tangkas.
41

 

2. Materi dan Program Pendidikan 

 Sesuai dengan yang telah dijelaskan di awal, bahwa 

kurikulum yang dipakai di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an adalah 

kurikulum hidup dan kehidupan, maka materi dan program yang 

dipelajari dan berjalan dalam keseharian santri juga tentang 

bagaimana melalui kehidupan yang baik. Materi dan program 

pendidikan tersebut meliputi ; 

                                                 
41

 Ibid, 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

a. Pendidikan Alquran ; Tahfiẓ al-Qur‟an, Mudarasah 

(membaca dan menghafal secara bergantian),  Murajaah 

(Mengulang bacaan Al-Quran yang telah dihafal dengan 

baik, Tahsin (memperbaiki bacaan Al-Quran). 

b. Pendidikan Keimanan ; Penguatan Aqidah (Kajian kitab 

Tauhid), Ibadah amaliyah (Sholat wajib/sunnah berjamaah 

dan ibadah harian lainnya). 

c. Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti ; Adab Sopan Santun, 

ta‟zir/punishment (Pemberian sanksi bagi santri yang 

melanggar peraturan) 

d. Pendidikan Kebangsaan/Kewarganegaraan ; Upacara 

Kemerdekaan RI, Pengibaran Bendera Merah Putih. 

e. Pendidikan Keilmuan dan Intelektualitas ; FGD, olimpiade, 

Riset, dll 

f. Pendidikan Kesenian dan Keindahan ; Pencak Silat, 

Karikatur, kaligrafi dll 

g. Pendidikan Keterampilan Teknis dan kewiraswastaan ; 

Koperasi Pesantren. 

h. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan ; Olahraga, Senam 

Mingguan, dll. 

i. Pendidikan Kepemimpinan dan Manajemen ; Praktek 

Berorganisasi, Kepengurusan RITMA, dll. 
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j. Pendidikan Dakwah dan Kemasyarakatan;  Muhadharah, 

Khotbah Jum‟at. Dll 

k. Pendidikan Keguruan dan Kependidikan ;  Amaliyah 

Tadris. 

l. Pendidikan Keputrian (Khusus untuk putri) 

Agar semua materi pendidikan dapat terlaksana sebaik 

mungkin, maka disusunlah program pendidikan yang dikemas dan 

dilaksanakan secara terpadu selama 24 jam dalam bentuk 

“Integrated Curriculum” atau bisa disebut juga dengan (al-

Manhaj al-Muwahhad)  

3. Ketenagaan 

Komponen ketenagaan dalam kurikulum yang dipakai di 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an meliputi seluruh elemen yang 

berperan aktif dalam berjalannya proses pendidikan.
42

  

Ketenagaan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu tenaga 

edukatif yang mencakup Kiai dan Nyai (Pengasuh Pondok 

Pesantren), Mudir Ma‟had ( Direktur), Mudir Marhalah (Kepala 

Sekolah), Guru master per bidang studi, wali kelas, Mushrif 

kamar, Muraqib konsulat, guru tidak tetap, profesional di 

masyarakat sekitar dan santri-santri senior sebagai sarana 
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pelatihan dan pendidikan dan tenaga administratif yaitu seluruh 

guru, santri dan tenaga dari luar. 

4. Proses transformasi 

Proses transformasi di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an terdiri 

dari empat bagian, yaitu manajemen pendidikan, metode 

pendidikan, Sarana dan Prasarana serta Supervisi dan evaluasi. 

Manajemen pendidikan artinya proses berjalannya dan 

terlaksananya pendidikan mengacu pada pelaksanaan proses 

administratif, operasional, personalia dan edukatif yang modern 

dengan memegang teguh prinsip ikhlas, cerdas dan tangkas serta 

berorientasi pada upaya pencapaian hasil, pengembangan dan 

pengalamalannya. 

Metode pendidikan harus tetap mempertahankan cara-cara 

lama yang baik dan mengakomodasi cara-cara baru yang lebih 

baik dengan mengacu pada efektifitas, efesiensi dan akselerasi 

serta berorientasi pada tujuan transformasi ilmu dan 

pengembangan kepribadian. 

Dana yang didapatkan untuk pengambangan pesantren 

harus halal dan baik, dipisahkan antara pribadi dan milik pondok, 

tetap mengacu pada kemandirian dan kesederhanaan serta 

manajemen yang modern dan amanah. Sedangkan sarana 

prasarana harus selalu edukatif dan kondusif, tetap disikapi 
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sebagai alat dan bukan tujuan, serta komplementatif bukan 

sekedar suplementatif. 

Supervisi dan evaluasi pendidikan tetap dilakukan secara 

bertingkat, mulai harian, mingguan, bulanan, semesteran dan 

tahunan dengan segala bentuk ujian, yaitu lisan, tulisan dan 

praktek. 

5. Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien bersifat 

fleksibel dan inovatif. Oleh karena itu kurikulum tersebut harus 

direncanakan secara matang, dilaksanakan sesuai prosedur, perlu 

dievaluasi secara berkala, serta dikembangkan secara sistematis, 

gradual, proporsional dan berkelanjutan, sesuai dengan proses 

perkembangan kebutuhan umat, menunaikan tuntutan 

pembangunan bangsa serta untuk menjawab tantangan perubahan 

zaman.
43

 

Dalam upaya pembangunan kurikulum, Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an senantiasa menggunakan semboyan Al-Muhafadhatu „alal 

Qadim ash-Shaleh, Wal Akhdzu bil Jadid al-Ashlah (Memelihara 

dan Melestarikan hal-hal lama yang baik, dan mengambil hal-hal 

baru yang lebih baik) dengan selalu mengutamakan sikap  kritis 

dan antisipatif, serta berpegang teguh dengan sikap hati-hati. 
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Kurikulum yang dimiliki oleh Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

sudah dimiliki sejak awal berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

tersebut, hal itu dikarenakan untuk dijadikan pendukung dan 

pedoman bagi pelaksanaan program di Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an. 

b. Perkembangan Program Kegiatan 

Sebuah institusi pendidikan pastinya memiliki program yang 

merupakan penjabaran dari kurikulum yang diterapkan oleh Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an. Program-program dalam Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an dibagi menjadi 4 jenis kegiatan guna mempermudah 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasinya.
44

 Antara lain : 

1. Program Intra Kurikuler (al-Manhaj adh-Dhati) 

Merupakan sebuah program yang lahir dari perpaduan 

antara Kurikulum Nasional dan Kurikulum Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Al-Amien. Pelaksanaanya dalam bentuk-bentuk Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) di kelas, Praktek Lapangan dan 

Laboratorium serta Evaluasi belajar berkala. Adapun  penanggung 

jawab program ini yaitu Kepala Sekolah, Kabid Akademik, serta 

guru pengajar terkait. 

Adapun Materi pembelajarannya terbagi menjadi 4 

kelompok bidang studi, antara lain : 
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1) „Ulum Tanziliyah (Dirasat Islamiyah), meliputi al-Qur‟an 

wa „Ulumuhu, al-Hadith wa „Ulumuhu, al-Fiqhu wa 

Us}uluhu wa maqaranatuhu, al-„Aqa‟id wal-Akhlaq wat-

Tasawwuf dan Siyrah an-Nabawiyah wa Tarikh Had}arah al-

Islam 

Seluruh Bidang Studi tersebut dimulai sejak kelas II 

dengan menggunakan pengantar bahasa arab 

2) „Ulum „Arabiyah, meliputi al-Maharat al-„Arabiyah 

(Dialog berbahasa Arab), al-Qawa‟id al-„Arabiyah 

(Tatacara berbahasa Arab) dan al-Adab al-„Arabiyah (Sastra 

Arab) 

Seluruh Bidang Studi tersebut disampaikan dengan 

menggunakan pengantar bahasa arab. 

3) Kurikulum Nasional, meliputi Matematika, IPA, IPS dan 

PPKn, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

Seluruh kurikulum Nasional dilaksanakan sesuai 

target, dengan beberapa modifikasi. 

4) „Ulum Tarbawiyah Ma‟hadiyah, meliputi Ilmu Pendidikan, 

Tariqatu Ta‟limul al-Qur‟an, Riset Ilmiah, Keterampilan 

Teknis dan Keterampilan Sosial 
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Seluruh bidang studi tersebut diprogramkan sejak 

masa-masa awal marhalah aliyah 

Program intra kurikuler yang dimiliki Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an diatas merupakan perpaduan antara kurikulum nasional 

dengan kurikulum khusus yang dibuat oleh pihak Ma‟had. Seperti 

kurikulum nasional yang diterapkan di Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an juga mengikuti kurikulum nasional yang diterapkan oleh 

Dinas Pendidikan. Dengan demikian seiring dengan berubahnya 

kurikulum nasional, maka kurikulum di Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an pun juga ikut menyesuaikan.  

2. Program Ko-Kurikuler (al-Manhaj al-Mazji) 

Program Ko-Kolikuler atau Al-Manhaj al-Mazji adalah 

program yang dilaksanakan di luar jam Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) di sekolah dan dibimbing langsung oleh guru-

guru dan santri senior. Program Ko-Kurikuler ini dibawah 

tanggung jawab Kepala Sekolah, Kepala Bidang Akademik Santri 

dan Guru Master terkait materi program.
45

 

Secara garis besar, program ini dibagi menjadi dua jenis 

kegiatan, yaitu : 

1) Kegiatan tutorial yang meliputi Ibadah Amaliyah Sehari-

hari (SKIA), Tadarrus Muwajjah Harian (SKIA), Belajar 
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Tutorial di Malam Hari, Pengkajian Kitab Kuning, Dialog 

Jum‟at Pagi Bersama Kyai dan Nyai dan Pembinaan Bahasa 

Mingguan 

2) Kegiatan Praktikum, yang meliputi Praktek Sopan Santun 

dan Komunikasi, Praktek Mengajar dan Praktek Berdakwah 

3) Program Ekstra-Kurikuler (Al-Manhaj Al-Id}afi) 

Program Ekstra-Kurikuler atau Al-Manhaj Al-Idafi adalah 

merupakan jenis program yang tujuannya sebagai pendidikan 

tambahan bagi seluruh santri. Program ini juga dilakukan di luar 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan dikemas dan dilaksanakan 

dalam bentuk sunnah atau tradisi kepesantrenan yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan. Program ini dijalankan 

oleh pengurus Organisasi Santri (RITMA) di bawah arahan 

Kepala Sekolah melalui Kepala Majlis Permusyawaratan 

Organisasi (MPO).
46

 

Program Ekstra-Kulikuler tersebut dibagi menjadi dua, 

yaitu : 

1) Kegiatan-kegiatan wajib, meliputi Praktek Berorganisasi, 

Latihan Pramuka Mingguan, Senam Wajib Mingguan, 

Kursus-kursus Keterampilan Wajib, Kerja Lingkungan 

Harian, Tadabbur Malam Menjelang Tidur dan Istirahat 

Malam Jum‟atan 

                                                 
46

 Profil Ma‟had Tahfidh  Al-Qur‟an Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura Indonesia,(t.t , t.p, t.th), 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

2) Kegiatan-kegiatan pilihan/minat, meliputi Kursus-kursus 

Kesenian, Kursus-kursus Kesakaan, Kursus-kursus 

Kesehatan (PMR/BSR), Kursus-kursus Keilmuan dan 

Kebahasaan Pilihan, Latihan Olahraga dan Beladiri, 

Penerbitan Media Cetak (Bulletin atau Mading) dan 

Diskusi, Seminar, Bedah Buku. 

Guna mendukung pelaksanaan program ini maka muncul 

sebuah program yang disebut dinamika kelompok santri. 

Dinamika kelompok santri ini bertujuan untuk mengelompokkan 

para santri sesuai dengan minat mereka. Adapun kelompok-

kelompok tersebut antara lain :
47

 

a) Exzavorctyle 

Merupakan sebuah organisasi yang berada di bawah 

naungan RITMA dan bergerak di bidang keterampilan dan 

kepramukaan. Berdiri pada tahun 1996, kelompok ini 

didirikan untuk mewadahi para santri yang berpotensi 

dalam bidang kepramukaan. Kelompok yang berada di 

bawah tanggungjawab bagian keterampilan dan 

kepramukaan tetap eksis hingga saat ini. 
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b) Teamball 

Merupakan sebuah organisasi yang berada di bawah 

naungan RITMA dan bergerak di bidang lingkungan hidup. 

Berdiri pada tahun 2002, Kelompok ini didirikan untuk 

mewadahi para santri yang cinta akan kebersihan. Sesuai 

semboyan mereka adalah kebersihan sebagian dari iman. 

Kelompok ini berada di bawah naungan bagian lingkungan 

hidup dan olahraga.
48

 

c) Jam‟iyyatul Qurra‟ 

Merupakan sebuah kelompok yang berada di bawah 

naungan RITMA, bergerak dalam bidang pengembangan 

seni qira‟ah dan berada langsung di bawah tanggungjawab 

bagian peribadatan. berdiri pada tahun 2003, kelompok ini 

didirikan untuk mewadahi para santri yang mempunyai 

minat akan seni qira‟ah.
49

 

d) Hadrah Ar-Rizani 

Merupakan kelompok minat untuk mewadahi para 

santri yang minat akan kesenian Hadrah. Visi mereka 

adalah “Berdakwah lewat nada”. 

e) Majalah Bulanan QALAM 

Majalah yang memiliki semboyan bahwa “Alquran 

adalah sumber segala ilmu dengan keseluruhan 
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eksistensinya” merupakan sebuah media untuk menampung 

kreativitas santri dalam bidang tulis menulis.
50

 

f) FKIQ (Forum Kajian Ilmiah Alquran) 

Bergerak dalam bidang kajian Ilmiah Alquran, 

merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari utusan tiap 

shof (kelas) yang berada di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an. 

Dengan model rekruitmen anggota seperti ini, mereka 

mengharapkan agar para anggota FKIQ dapat menularkan 

semangat pengkajian Alquran secara ilmiah kepada kawan-

kawan sekelasnya. Kelompok ini berada langsung di bawah 

naungan bagian keilmuan RITMA. 

g) FKAIP (Forum Kajian Alquran dan Ilmu Pengetahuan) 

Kelompok ini memusatkan pokok kajiannya tentang 

relasi antara kandungan Alquran dan ilmu pengetahuan. 

Kelompok ini berada langsung di bawah naungan bagian 

keilmuan RITMA.
51

 

h) ICRIMA (Ikatan Cendekiawan Santri Muslim MTA) 

Merupakan kelompok minat yang bergerak di bidang 

pembinaan dan pengembangan keterampilan vokasional 

seperti berpidato serta berorasi. Kelompok ini berada di 

bawah naungan bagian pengajaran RITMA. 
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4) Program Bimbingan dan Penyuluhan (al-Irshad wat Taujih) 

Program bimbingan dan penyuluhan atau al-Irsyad wat 

Taujih ini dilaksanakan untuk membantu santri untuk 

menjalankan disiplin sehari-hari yang dikemas dalam bentuk 

pendekatan yang preventif, kuratif dan represif.
52

 

Program ini dijalankan oleh guru-guru senior dengan 

dibantu pengurus dibawah bimbingan Kepala Sekolah, Kabid 

Tata Usaha dan Kabid Majlis Permusyawaratan Santri (MPO). 

Program ini terbagi menjadi tiga jenis disiplin, yaitu : 

1) Disiplin Diri (Self Dicipline), antara lain : 

a. Budaya Beribadah Amaliyah Fardiyah 

b. Budaya Belajar Mandiri 

c. Budaya Hidup Sehat Jasmani dan Rohani 

d. Budaya Mengatur Waktu 

e. Budaya Mengatur Uang dan Hak Milik Pribadi 

2) Disiplin Sosial (Sosial Dicipline), meliputi : 

a. Budaya Hidup Sopan dan Komunikatif 

b. Budaya Hidup Bertasamuh (Saling Toleransi) 

c. Budaya Hidup Berta‟awun (Saling Menolong) 

d. Budaya Hidup Bertawashi  

3) Disiplin Lingkungan (Evironment Dicipline), antara lain : 

a. Budaya Hidup Bersih dan Sehat 
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b. Budaya Hidup Tertib dan Teratur 

c. Budaya Hidup Indah dan Lestari 

5) Program Ketahfiẓan 

 Program Ketahfiẓan atau biasa disebut program hafalan 

Alquran merupakan program unggulan yang dilaksanakan dengan 

system modern melalui modifikasi dan konvergensi antara 

berbagai system menghafal yang berlaku di pesantren-pesantren 

Tahfiẓ al-Qur‟an di Indonesia dengan Ma‟had serupa di berbagai 

negara Islam.
53

  

Seiring berjalannya waktu, Program Ketahfiẓan mengalami 

perkembangan pada target-target hafalannya. Pada awal 

berdirinya para santri diharuskan untuk menyelesaikan hafalan 30 

juz. Namun pada tahun 2002, sejak berdirinya Madrasah Aliyah 

Keagamaan (MAK), para santri yang berkeinginan menyelesaikan 

di MAK maka diwajibkan untuk selesai 30 Juz.
54

  

 Program hafalan Alquran di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an 

(SMP/SMA/SMA) berlangsung 6 sampai 7 tahun. Ada dua 

macam model target untuk menyesuaikan kemampuan  para 

santri, yaitu program Hifz}u Kamil al-Qur‟an dan program Hifz}u 
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Kamil al-Qur‟an terbatas. Berikut program target yang harus 

dicapai para santri selama jenjang pendidikan.
55

 

Ada empat pilihan untuk program Hifz}u Kamil al-Qur‟an 

ini, yaitu program 7 tahun, 6 tahun, 4 tahun dan 3 tahun. Pilihan 

program 7 tahun khusus untuk lulusan SD/MI yang melanjutkan 

SMP di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an, tetapi belum lancar membaca 

Alquran dan harus mengikuti kelas Tamhidi yaitu kelas persiapan 

untuk melancarkan bacaan Alquran selama setahun. Selama di 

kelas tamhidi mereka harus selesai menghafal Juz „Amma/juz 30. 

Setelah memasuki kelas 1 mereka memiliki target 2 juz, begitu 

seterusnya sampai kelas 3 SMP. Setelah memasuki MAK, santri 

program 7 tahun memiliki target 7 juz per tahun. Target program 

hifz}u kamil al-Qur‟an 7 tahun ini juga sama dengan target 

program 6 tahun, yaitu 2 juz per tahun saat SMP, dan 8 juz per 

tahun saat MAK. 

Untuk program 4 tahun, adalah untuk santri lulusan SMP 

yang belum lancar membaca Alquran, belum memiliki hafalan 

dan belum bisa berbahasa Arab atau Inggris. Santri tersebut harus 

mengikuti kelas tamili yaitu kelas persiapan untuk menambah 

hafalan Alquran dan kemampuan bahasa Arab/Inggris selama 

setahun dan harus menyelesaikan hafalan sebanyak 3 juz. Ketika 
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memasuki MAK, santri program 4 tahun harus menyelesaikan 

target hafalan sebanyak 8 juz per tahun. Untuk program Hifz}u 

Kamil al-Qur‟an 3 tahun, harus menyelesaikan target 10 juz per 

tahun.(sebagaimana tertera dalam tabel 3.3).
56

 

Program Hifz}u Kamil al-Qur‟an Takhassus ini adalah 

program pilihan untuk santri yang telah diterima di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an dan merupakan program khusus bagi santri 

non MAK yang ingin menyelesaikan hafalan Alquran 30 juz. 

Karena program Takhassus ini merupakan pilihan, maka santri 

bebas untuk ikut program ini kapan saja atau saat santri tersebut 

kelas berapa saja dengan target yang berjenjang. Untuk target 

kelas 1 SMP adalah juz 30 sampai juz 2, kelas 2 SMP adalah juz 

3 sampai juz 7, kelas 3 SMP adalah juz 8 sampai juz 12, kelas 1 

SMA memiliki target juz 13 sampai juz 18, kelas 2 SMA juz 19 

sampai juz 24 dan kelas 3 SMA target hafalannya juz 25 sampai 

juz 29 (sebagaimana tertera pada tabel 3.4).
57

 

Program Hifz}u Kamil al-Qur‟an terbatas SMP-SMA 

merupakan Program yang diperuntukkan untuk santri yang 

memiliki keinginan menghafalkan Alquran tetapi tidak sanggup 

dengan beban target hafalan yang banyak. Untuk santrinya sendiri 

adalah lulusan SD dengan program 7/6 tahun SMP-SMA atau 
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lulusan SMP program 3/4 tahun SMA. Untuk program 6/7 tahun 

memiliki target hafalan minimal 2 juz per tahun terhitung sejak 

kelas 1 SMP. Sedangkan untuk program 4 memiliki target 

minimal 3 juz per tahun. Sedangkan untuk program 3 tahun 

memiliki target minimal 4 juz per tahun (sebagaimana tertera 

pada tabel 3.5).
58

 

Selain program target hafalan yang beragam dan dapat 

dipilih sesuai kemampuan dan keinginan masing-masing santri, 

tetapi pondok tetap berkeinginan kuat agar para santri dan 

lulusannya dapat menyelesaikan hafalan Alquran 30 juz. Oleh 

karena itulah, sejak tahun 2010, seluruh santri lulusan Mahad 

Tahfidh Al-Qur‟an diwajibkan mengikuti program tafarugh, yaitu 

program pasca kelulusan dimana masing-masing santri yang 

belum bisa menyelesaikan hafalan mereka selama di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an, akan disebar ke pondok-pondok khusus tahfiz 

Alquran di seluruh Indonesia selama satu tahun.
59

 

Dalam kegiatan belajar dan mengajar yang diadakan oleh pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan, utamanya dalam peningkatan kualitas dan 

pembentukan karakter para santri, maka dari itu dibentuklah sebuah sistem 

pengajaran yang memanfaatkan waktu selama dua puluh empat jam penuh. 

Pada sistem itu juga mengatur berbagai kegiatan atau pembelajaran selama 
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satu hari, jenis kegiatan harian santri terbilang cukup banyak karena 

bertujuan untuk menjadikan santri agar lebih mencintai Alquran dan bisa 

menghabiskan waktu dengan teman sebayanya dalam kegiatan yang 

bermanfaat. 

Sistem pendidikan tersebut merupakan pendidikan penuh 24 jam yang 

diaawasi dan dikontrol oleh para asatidh dan mudabbir. Santri diwajibkan 

telah bangun tidur 60 menit sebelum shubuh dan dilanjutkan dengan qiyam 

al-layl 15 menit kemudian, yaitu dengan shalat tahajjud, witir dan 

mempersiapkan hafalan sampai menjelang shubuh. Setelah shalat shubuh 

berjamaah, kegiatan santri adalah Tahfiẓ al-Qur‟an yang berupa setoran 

hafalan kepada asatidh masing-msing secara berkelompok. Kegiatan ini 

berlangsung sampai jam 06.30 dan dilanjutkan dengan shalat d}uha selama 

15 menit. Lalu santri memiliki kegiatan pilihan yang dapat digunakan 

dengan bersih-bersih, mandi dan sarapan sampai jam 07.15. 

Pada jam 07.15 santri wajib berada di sekolah untuk apel, doa atau 

persiapan sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai. Tepat pada 

jam 07.30 sampai dengan jam 12.50 adalah kegiatan KBM di kelas masing-

masing. Setelah keluar kelas, santri memiliki waktu untuk persiapan shalat 

dhuhur berjamaah yang dimulai pada jam 13.15 sampai selesai. Setelah 

shalat dhuhur kegiatan santri adalah makan siang dan istirahat sampai 

menjelang ashar. Kegiatan santri setelah shalat ashar adalah Tahfiẓ al-
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Qur‟an yang diisi dengan setoran murajaah kepada asatidh masing-masing 

sampai 30 menit sebelum maghrib.
60

 

Setelah shalat maghrib berjamaah, kegiatan santri adalah Tahfiẓ al-

Qur‟an yang dapat diisi dengan melanjutkan setoran murajaah bagi yang 

belum selesai atau mempersiapkan setoran hafalan baru untuk besok 

harinya. Kegiatan ini berlangsung sampai shalat isya‟ berjamaah dan 

setelahnya adalah pembagian mufradat/vocabularies selama 15 menit. 

Setelah itu, santri  memiliki waktu pilihan atau makan malam sampai jam 

19.30. setelah makan malam atau tepatnya pada jam 19.30 sampai 21.00 

adalah belajar malam atau muwajjah. Pada jam 21.00-21.15 santri wajib 

berkumpul di kamar masing-masing untuk doa sebelum tidur dan 

pembagian mufradat/vocabularies. Setelah do‟a sebelum tidur, santri 

memiliki waktu sampai jam 22.00 untuk diisi belajar atau Tahfiẓ al-Qur‟an, 

tetapi bagi santri yang ingin langsung istirahat juga diperbolehkan. Lalu 

pada jam 22.00 semua santri selain yang bertugas menjaga malam, 

diwajibkan untuk istirahat dan harus sudah kembali bangun 60 menit 

sebelum shubuh. (Sebagaimana tertera pada tabel 3.6).
61

 

Selain itu terdapat pula kegiatan Mingguan Santri yang lebih 

difokuskan dalam hal mempraktekkan kegiatan keagamaannya.Kegiatan 

mingguan santri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an adalah kegiatan yang 

berlangsung setiap minggu saja. Kegiatan ini merupakan bagian dari 
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kegiatan ekstra dan kegiatan wajib. Setiap hari jum‟at adalah hari libur 

santri, yang mana pada hari jum‟at ini tidak ada Tahfiẓ al-Qur‟an setelah 

shubuh dan diganti dengan dialog/kuliah shubuh dengan para majelis kyai. 

Lalu dilanjutkan dengan senam bersama dan bersih-bersih lingkungan 

asrama sampai jam 07.00. setelah senam bersama, sanri memiliki kegiatan 

pilihan samapai menjelang shalat jum‟at yang dapat diisi dengan olahraga, 

istirahat atau hal lainnya. Setelah shalat jum‟at kegiatan santri juga bebas 

atau acara pilihan, begitu juga setelah ashar dan setelah magrib. Setelah 

shalat isya‟ kegiatan santri adalah latihan debat atau diskusi yang dimulai 

jam 19.30-21.00. 

Pada hari senin, santri yang berpuasa sunnah memiliki waktu untuk 

sahur sebelum shubuh, dan kegiatan latihan pidato setelah shalat isya‟ 

berjamaah. Pada hari selasa setelah shalat shubuh kegiatan santri adalah 

mudarosah sampai jam 05.00 lalu dilanjutkan dengan olahraga dan senam 

bersama sampai jam 07.00. pada hari kamis santri memiliki waktu untuk 

sahur bagi yang berpuasa sunnah sebelum shubuh. Setelah shalat ashar pada 

hari kamis kegiatan santri adalah kursus minat bakat sesuai pilihan sampai 

menjelang magrib. Setelah shalat magrib kegiatan santri adalah makan 

malam dan dilanjutkan dengan istirham bersama setelah shalat isya‟ sampai 

jam 19.30 lulu santri memiliki acara pilihan atau bebas sampai jam 21.00. 

(Sebagaiman tertera pada tabel 3.7).
62

 

                                                 
62

 Yayasan Al-Amien Prenduan, Warta Singkat tahun 2009-2010, (Sumenep: Al-Amien 

Press, 2010), 104. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

Selain kegiatan mingguan, santri juga meiliki kegiatan setengah 

bulanan yang berupa khotmul qur‟an bil ghoib yang dilaksanakan 2 kali 

setiap bulan. Sedangkan kegiatan bulanan santri Ma‟had Tahfidh } Al-Qur‟an 

adalah Apel/upacara bulanan yang dilaksanakan pada hari sabtu setiap awal 

bulan.
63

 

C. Perkembangan Sarana Dan Prasana 

Sarana dan prasarana merupakan  alat penunjang bagi berjalannya suatu 

program atau kegiatan dalam suatu lembaga atau yayasan. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, sarana dan prasarana dapat 

mempengaruhi kualitas para peserta didik atau santri. 

Perkembangan sarana dan prasarana di Ma‟had Tahfidh } Al-Qur‟an 

dalam kurun waktu kurang lebih 26 tahun terus mengalami perkembangan. 

Bermula dari pembangunan awal pada tahun 1991 yaitu sebuah Asrama multi 

fungsi  yang hanya cukup untuk menampung tak lebih dari 100 orang santri 

dan ustad.
64

 

Perkembangan sarana dan prasarana ini berkaitan dengan bagunan-

bangunan yang ada di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an sebagai penunjang proses 

kegiatan yang ada Berikut akan penulis paparkan perkembangan sarana dan 

prasarana dari tahun 1991-2018 antara lain: 

1. Asrama TahfidhS 

 Asrama ini merupakan bangunan awal sejak pendirian Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an pada tahun 1991. Asrama sekaligus majlis ini berdiri 

                                                 
63

 Ibid. 
64

 Syarqowi Dhofir, Wawancara, Sumenep,27 Oktober 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

pada tahun 1991 dan diresmikan pada tanggal 29 Januari 1992 M oleh 

ketua umum Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur K. H. M. Misbach. 

Asrama tahfidh. Pada awal berdirinya hanya terdapat 10 buah kamar. 1 

kamar berukuran cukup luas dijadikan sebagai tempat shalat dan aktivitas 

menghafal Alquran 

 Seiring berjalannya Waktu, kamar yang dulunya sempat dijadikan 

sebagai sarana untuk beribadah akhirnya kembali seperti semula menjadi 

tempat istirahat santri setelah pembangunan Majlis MTA selesai.  

Pada tahun 2011, Asrama Tahfidh  meluas dengan bertambahnya 5 

kamar dan 1 aula mini yang berada di kompleks asrama. Tercatat sampai 

tahun 2018, kompleks Asrama Tahfidh  mempunyai 3 rayon, Al-Yaqd}ah, 

Al-Bayan, dan Al-Furqan, yang jumlahnya mencapai 46 kamar dan 1200 

loker. 

Rayon Al-Yaqdlah memiliki jumlah kamar sebanyak 17 kamar 

dengan jumlah loker sebanyak 434 loker. Rayon Al-bayan memiliki 

jumlah 16 kamar dengan jumlah loker 478 loker. Sedangkan untuk rayon 

Al-Furqon memiliki jamlah kamar sebanyak 13 kamar dengan loker yang 

berjumlah 288 loker. (sebagaimana tertera pada tabel 3.8 sampai tabel 

3.11 di lampiran). 

2. Majelis MTA 

 Majelis MTA merupakan salah satu bangunan utama di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an setelah gedung asrama dan gedung sekolah. Majelis 

MTA ini merupakan bangunan yang dibangun setelah gedung asrama dan 
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gedung sekolah, tepatnya pada tanggal 2 mei 2001. Pada awal dibangun, 

Majelis MTA memiliki luas 452 meter persegi dan dikelilingi oleh empat 

gazebo dan satu koridor panjang.  

Lalu pada tahun 2014, majelis MTA diperluas menjadi 1428 meter 

persegi. Setelah dibangun, bangunan Majelis MTA ini menjadi tempat 

berlangsungnya sebagian besar kegiatan santri, mulai dari kegiatan 

beribadah seperti shalat jamaah, menghafal dan meyetorkan hafalan 

Alquran, sampai kegiatan sehari-hari lainnya seperti belajar diluar 

sekolah, diskusi antar santri, latihan pidato dan lain sebagainya. Bahkan 

beberapa santri juga ada yang menggunakan Majelis ini sebagai tempat 

istirahat, karena jarak antara majelis dan asrama sangat dekat. Data ini 

diambil berdasarkan data kesekretariatan yang tercantum di lampiran.  

3. Gedung SMP 

 Gedung SMP ini merupakan salah satu bangunan yang baru 

dibangun setelah Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an sudah memiliki banyak 

santri dan sudah berkembang, tepatnya pada tanggal 19 maret 1999. 

Gedung ini merupakan bangunan 2 lantai dengan 12 ruang kelas, 1 

Kantor, 1 ruang Multimedia dan 1 Kantin yang dibangun diatas lahan 

seluas 320 meter persegi. Kemudian pada tahun 2015 dibangun kembali 

ruang kelas baru sebanyak 9 ruang kelas. Sampai saat ini, gedung SMP 

mempunyai luas 1176 meter persegi. 

 Sebelum gedung SMP ini dibangun, kegiatan belajar mengajar 

untuk santri SMP dilangsungkan di Gedung SMA yang dulunya bernama 
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gedung sekolah. Namun seiring dengan berjumlahnya santri, dan 

dukungan dana yang memadai maka dibangunlah Gedung SMP ini 

sebagai salah satu fasilitas yang dapat menunjang kegiatan belajar 

mengajar di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Data ini diambil 

berdasarkan data kesekretariatan yang tercantum di lampiran.  

4. Gedung SMA  

 Gedung SMA ini termasuk salah satu bangunan yang didirikan 

sejak awal berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. Gedung ini 

memiliki 2 lantai dengan 12 ruang kelas, 3 laboratorium, 2 kantor, 1 ruang 

perpustakaan, 2 ruang multimedia dan 2 lapangan. Secara keseluruhan, 

gedung SMA ini memiliki luas 1428 meter persegi. 

 Pada awal berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an, gedung ini juga 

digunakan sebagai ruang belajar mengajar bagi santri SMP, dan baru 

digunakan murni sebagai gedung SMA setelah gedung SMP dibangun. 

Selain digunakan sebagai tempat kegiatan belajar mengajar, gedung SMA 

ini juga digunakan ketika kegiatan ekstrakurikuler santri, dan lapangan di 

gedung SMA ini juga dijadikan sebgai tempat olahraga bagi santri. Data 

ini diambil berdasarkan data kesekretariatan yang tercantum di lampiran. 

5. Perumahan Guru 

 Sebagai lembaga atau pondok pesantren yang memiliki santri 

banyak dan terus berkembang setiap tahunnya, maka kaderisasi guru 

adalah hal yang sangat penting diperhatikan. Sebagian besar dari guru 

ataupun pengurus yang tinggal di pesantren, adalah mereka yang ikhlas 
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dan tulus untuk mengabdi pada kyai dan pondok pesantren. Oleh sebab 

itu, sebagai bentuk penghargaan bagi pengabdian mereka, pondok 

memberikan fasilitas berupa bangunan rumah siap huni bagi para guru 

yang telah berkeluarga. Jumlah unit rumah tersebut sesuai dengan 

kebutuhan guru dan bertambah setiap tahunnya. Perumahan guru tersebut 

dibangun tidak jauh dari lokasi pondok pesantren, agar dapat 

memudahkan mobilitas guru dalam menjalankan tugas dan amanah 

mereka dalam mendidik dan mengurus santri.
65

 

6. Perpustakaan  

 Berdirinya perpustakaan ini bersamaan dengan pendirian gedung 

SMA pada tahun 1992. Pada masanya, perpustakaan ini bisa dikatakan 

lebih besar dan lengkap daripada perpustakaan milik lembaga Tarbiyatul 

Muallimien Islamiyah Al-Amien Prenduan. Ini merupakan salah satu 

bukti bahwa para pendiri Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an benar-benar ingin 

mewujudkan sebagaimana yang tertera pada visi dan misi lembaga ini, 

mencetak kader-kader ulama‟ dan cendekiawan yang berjiwa IMTAQ dan 

berwawasan IPTEK.
66

 

D. Perkembangan Struktur Kelembagaan 

Struktur kelembagaan di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien sejak 

awal berdirinya hingga saat ini telah beberapa kali mengalami perubahan 

pada struktur kepengurusannya. Terdiri atas 3 lembaga, yaitu, pertama, 

Idarah „Ammah; kedua, Divisi-divisi;dan ketiga, Lembaga Formal. Ketiga 
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Lembaga tersebut masing-masing memiliki hak dan kewajiban yang sama 

tapi ruang lingkup operasionalnya lebih terfokus serta terarah. Berikut penulis 

jelaskan struktur kelembagaan yang berada di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-

Amien.
67

 

1. Idarah „Ammah  

 Idarah „Ammah merupakan lembaga tertinggi di Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an Al-Amien. Tugas utama Idarah „Ammah yaitu 

bertanggungjawab secara penuh terhadap seluruh program ma‟had, baik 

berupa kegiatan intrakurikuler, ekstra dan ko kurikuler, maupun program 

yang terkait dengan program divisi-divisi dan lembaga formal, atau yang 

berkaitan dengan tata usaha, akademik, keguruan dan kesantrian. 

2. Divisi-divisi 

 Divisi-divisi merupakan badan kordinatif yang melakukan 

kordinasi terhadap terhadap kerja-kerja dari beberapa divisi, antara lain: 

a. Divisi Ketahfiẓan dan Kesantrian 

Divisi ini bertanggungjawab pada seluruh pelaksanaan 

kegiatan menghafal dalam program hafalan Alquran serta 

program ekstrakurikuler. 

b. Bidang Kesantrian atau MPO (Majelis Pertimbangan Organisasi) 

Divisi ini bertanggung jawab penuh pada pelaksaan 

program bidang kesantrian. Memiliki beberapa bagian, yaitu, 

Bagian Disiplin, Ubudiyah, Keilmuan, Lingkungan Hidup dan 
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Pemeliharaan Sarana dan Prasarana, Pengawas Rayon dan 

Kordinator Konsulat. Dalam pelaksanaannya, MPO dibantu 

oleh organisasi santri RITMA yang merupakan media latihan 

berorganisasi santri. 

c. Divisi Pengajaran 

Divisi ini bertanggungjawab penuh dalam pengembangan 

dan peningkatan mutu pendidikan di Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Al-Amien. Dalam pelaksanaannya, divisi ini 

berkordinasi dengan para kepala sekolah masing-masing 

lembaga. 

3. Lembaga Formal 

 Lembaga formal yang berada di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-

Amien antara lain, Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Akhir (SMA), dan Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK). 

Adapun struktur kepengurusan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien saat 

ini penulis jabarkan di bagian lampiran-lampiran.
68
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BAB IV 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DI MA’HAD TAHFIDH{ 

AL-QUR’AN AL-AMIEN PRENDUAN SUMENEP MADURA 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien adalah lembaga pendidikan yang 

mempunyai misi untuk mencetak kader-kader umat terbaik yang mampu 

mengaplikasikan ilmunya di tengah-tengah masyarakat. Setelah berdiri sejak 

tahun 1991 M sampai 2018 sudah 27 tahun terlewati, merupakan waktu yang 

cukup lama bagi Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an untuk menjadi lembaga besar seperti 

sekarang. Perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien saat ini tidak 

lepas dari jasa-jasa dan Perjuangan para pendiri dalam membangun dan 

mengembangkannya. 

Seperti lembaga, yayasan atau pesantren pada umumnya, Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an Al-Amien pun juga mengalami fase naik turun dalam perjalanannya. 

Dibawah ini dijelaskan berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat selama 

perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien sejak berdiri sampai 

sekarang (2018), baik itu dari segi eksternal maupun internal. 

A. Faktor Pendukung 

  Pada hakikatnya setiap sesuatu yang didirikan dan dikembangkan, 

akan mendapatkan respon, baik itu respon positif yang dapat mendukung 

berlangsungnya sesuatu tersebut, atau pun respon negatif yang justru 

menjadi penghambat. Hal demikian juga terjadi pada Ma‟had Tahfidh Al-
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Qur‟an Al-Amien sejak mulai berdiri hingga 2018. Berikut ini adalah 

faktor-faktor yang mendukung kelangsungan Ma‟had Tahfidh  Al-Qur‟an 

Al-Amien : 

1. Peran para Majelis Kiai 

KH. Moh Tidjani Djauhari kembali dari Arab Saudi ke Indonesia 

pada bulan Januari 1989 dan menetap di Prenduan. Pada tahun 1990 beliau 

ingin mendirikan pesantren khusus penghafal Alquran, dan kemudian 

beliau melakukan musyawarah dengan jajaran Majelis Kiai yang lain. 

Setelah melakukan musyawarah dengan jajaran pimpinan pondok 

Al-Amien, beliau kemudian membentuk tim yang bertugas untuk 

merumuskan konsep pendidikan yang akan dipakai, sehingga terciptalah 

konsep Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien. 

Berbekal ilmu, pengalaman dan koneksi beliau yang luas, baik itu 

di dalam dan luar negeri, khususnya di Arab Saudi, beliau mulai 

melakukan penggalangan dana yang dibutuhkan untuk membangun 

gedung Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an, sehingga pada tahun 1991 berdirilah 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan. 

 Selain K. H. Moh. Tidjani Djauhari, kedua adik beliau yaitu K. H. 

Moh. Idris Djauhari dan K. H. Maktum Djauhari juga memiliki peran yang 

penting dalam mendukung berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an. K. H. 

Moh. Idris Djauhari yang sangat ahli di bidang pendidikan, bertugas untuk 

merumuskan konsep pendidikan dan pembelajaran yang akan dipakai 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an. K. H. Maktum Djauhari bertugas untuk 
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menyiapkan proses perizinan pendirian dan pengembangan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an. K. H. Syarqowi Dhafir dan K. H. Zainullah Rais 

bertugas untuk studi banding dan survei ke pondok pesantren tahfiz } yang 

sudah eksis dan kredibel, seperti al-Munawwir Krapyak di Yogyakarta, 

Yanbu‟ul Qur‟an Kudus di Jawa tengah, Murattilil Qur‟an Lirboyo di 

Kediri, dan Madrasatul Qur‟an Tebu Ireng di Jombang.
69

 

2. Peran Pengurus dan Pengajar 

 Tidak bisa dipungkiri bahwa pengurus dan pengajar di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an juga termasuk faktor yang sangat mendukung dalam 

perkembangan pondok. Kerja keras dan ketulusan mereka dalam mengajar 

dan mengayomi santri serta mengurus tata kelola pondok adalah salah satu 

alasan penting mengapa Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an masih berdiri dan 

berkembang sampai 2018. Berkat mereka juga, cita-cita besar pondok 

dalam membangun dan mencetak santri-santri terbaik yang mampu 

menghafal Alquran dengan lancar sekaligus pengetahuan umum yang luas 

menjadi tercapai.  

Secara konkrit, para pengurus dan pengajar bertugas menangani 

segala urusan di bidang kesantrian yang mengawal kegiatan santri selama 

24 jam, di bidang ketahfiz{an yang membimbing dan menerima setoran 

hafalan santri dan bidang pendidikan yang mengurus administrasi dan 
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pembelajaran sekolah, serta pengurus dapur umum yang menangani 

konsumsi dan makan santri.
70

 

3. Peran Masyarakat Sekitar Pondok 

 Salah satu pepatah mengatakan bahwa dimana kita menapak, di 

sana langit dijunjung. Sebagai lembaga atau pondok pesantren, khususnya 

yang baru berdiri dan masih berkembang, tentu saja dukungan masyarakat 

sekitar sangat dibutuhkan. Hal ini akan berdampak positif bagi 

perkembangan pondok pesantren dari segi kehidupan sosial. Karena dasar 

didirikannya pondok pesantren juga agar bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar. Dalam perkembangannya, Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

mendapatkan dukungan yang positif dari masyarakat sekitar dengan 

bentuk yang bermacam-macam, baik itu dukungan secara materi untuk 

pembangunan, maupun dukungan non-materi yang juga sangat berguna 

bagi perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an sampai saat ini.
71

 

4. Peran Para Donatur 

 Dalam membangun sebuah lembaga atau pondok pesantren, tentu 

keinginan dan usaha yang keras saja tidak akan mencukupi. Ketersediaan 

materi untuk biaya pembangunan dan operasional juga sangat dibutuhkan. 

Banyak sekali orang-orang dermawan yang dengan tulus membantu dan 

mendukung pembangunan Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an. Salah satu 

diantaranya adalah Syekh Humais yang merupakan orang kaya dari Arab 
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Saudi. Beliau merupakan  donatur terbanyak dalam pembangunan fasilitas 

gedung Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an 

Selain dermawan dari luar negeri, Ma‟had tahfidh{ al-Qur‟an juga 

mendapat dukungan dana dari dalam negeri, terutama msyarakat sekitar 

yang berjasa mewakafkan tanah dan uang mereka untuk pembangunan 

Ma‟had tahfidh{ al-Qur‟an. Dermawan-dermawan dalam negeri tersebut 

antara lain H. Jupri, H. Hasan Basri, H. Syarbini, H. Ali Makki, H. Hafidz, 

H. Abdurrahman dan H. Abdullah.
72

 

5. Dukungan Para Wali Santri 

 Kepercayaan dari wali santri untuk menempatkan putra atau putri 

mereka dalam menempa pendidikan di Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an tentu 

juga termasuk faktor yang mendukung eksistensi pondok. Tingkat 

kepercayaan mereka selalu berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini 

terbukti dari semakin banyaknya santri baru yang mendaftar di Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an dan sebagian besar dari santri baru tersebut juga 

merupakan rekomendasi dari wali santri yang sudah terlebih dahulu 

menempatkan putra/putri mereka di Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an.
73

 

6. Dukungan dari Pemerintah 

 Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) juga 

termasuk salah satu bagian dari faktor pendukung Ma‟had Tahfidh al-

Qur‟an. Melalui menteri pendidikan dan menteri agama, pondok mendapat  

dukungan positif baik materi atau non materi. Beberapa bangunan gedung 
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Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an diresmikan oleh pejabat pemerintah, antara 

lain gedung asrama yang diresmikan oleh K. H. M. Misbach sebagai Ketua 

Umum Majelis Ulama indonesia (MUI) Jawa Timur dan gedung SMA 

MTA Al-Amien yang diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Prof. DR. Ing. Wardiman Djojonegoro. 

7. Dukungan Para Alumni 

Alumni Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan secara umum, juga 

turut serta mendukung kelangsungan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an. Salah 

satu peran mereka adalah media penyebaran informasi atau iklan tentang 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an kepada lingkungan mereka, sehingga 

diharapkan akan ada banyak santri baru yang mendapat rekomendasi dari 

para alumni. 

B. Faktor Penghambat 

 Selain faktor-faktor yang mendukung perkembangan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien, ada pula faktor-faktor yang menghambat 

perkembangan pesantren. Faktor-faktor penghambat tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Pencarian Guru Tahfiz 

 Sebagai lembaga pendidikan yang fokus dalam program hafalan 

Alquran atau Tahfiẓ al-Qur‟an sekaligus dipadukan dengan standart 

kurikulum pengetahuan umum dari pemerintah, terjadi kesulitan dalam 

pencarian guru Tahfiẓ  yang sesuai standart yang diinginkan oleh para 

penggagas dan pendiri Ma‟had Tahfidh al-Qur‟an. Selain dibutuhkan 
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guru Tahfiẓ  yang hafal dan lancar Alquran, calon guru Tahfiẓ  tersebut 

juga harus memiliki kompetensi pengetahuan umum yang bagus. Hal 

ini yang kemudian menjadi kesulitan dan penghambat dalam 

perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an pada masa awal berdirinya. 

Namun demikian, dengan usaha yang terus dilakukan, hal ini bisa 

teratasi seiring berjalannya waktu, terutama dengan sistem kaderisasi 

guru yang diambil dari alumni-alumni pertama dan seterusnya.
74

 

2. Perilaku Santri 

 Santri adalah salah satu komponen penting dalam sebuah lembaga 

pendidikan, karena santri tersebut merupakan cerminan dari lembaga 

tersebut, baik setelah lulus atau masih menjadi santri. Jumlah santri di 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien, selalu bertambah setiap tahun. 

Hal ini merupakan pencapaian positif bagi pondok pesantren, tetapi 

juga menjadi penghambat perkembangan pondok pesantren.  

Semakin banyak jumlah santri, maka semakin banyak pula yang 

harus diurus dan diajar oleh para kyai dan guru, sehingga proses 

pembelajaran dan pengawasan juga semakin kurang maksimal. Hal 

tersebut membuat perilaku santri menjadi semakin majemuk, mulai 

dari santri yang taat dengan aturan sampai santri yang selalu 

melanggar peraturan. Perilaku melanggar santri tersebut menjadi salah 

satu faktor penghambat dalam perkembangan Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an. Sampai saat ini, (2018) masih banyak santri yang berperilaku 
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tidak baik dan sering melanggar peraturan, meskipun berbagai cara 

telah dilakukan oleh para kyai, pengurus dan guru pengajar untuk 

meminimalisir pelanggaran yang diperbuat santri.
75

 

3. Penentuan Target Hafalan Santri 

 Sebagai lembaga pendidikan yang program utamanya adalah 

Tahfiẓ al-Qur‟an, impian dan cita-cita para penggagas dan pendiri 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an adalah untuk mencetak santri-santri yang 

mampu menghafal tuntas Alquran 30 Juz. Namun ternyata tidak setiap 

santri mampu menghafalkan 30 Juz Alquran selama di Ma‟had Tahfidh 

Al-Qur‟an Al-Amien. Hal ini kemudian membuat program-program 

mengenai target hafalan santri selalu berkembang setiap tahun. Hal ini 

juga menjadi salah satu penghambat bagi pondok pesantren, karena 

membuat santri menjadi malas untuk bersungguh-sungguh dalam 

mencapai target hafalan.
76

 

4. Kesulitan Mencari Guru Pengajar Umum 

 Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien merupakan lembaga Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an yang dikombinasikan dengan pengetahuan umum 

seperti SMP, SMA dan MA. Kurikulum yang dipakai adalah 

kurikulum resmi dari pemerintah yang digabungkan dengan kurikulum 

kepondokan. Karena itu, aspek pengetahuan umum juga menjadi 

penting dalam kegiatan belajar mengajar. Agar setiap guru yang 

mengajar pengetahuan umum sesuai dengan bidang masing-masing, 
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maka hal ini juga menjadi faktor penghambat karena kesusahan dalam 

mencari guru dengan standart yang bagus dan baik.
77

 

5. Kaderisasi Alumni 

 Pada masa awal berdirinya Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an, tidak sulit 

mencari alumni yang bersedia menjadi kader pondok dan kemudian 

harus mengabdi dan mengajar di pondok. Tetapi seiring perjalanan 

waktu, hal itu menjadi sulit karena banyak alumni yang menolak dan 

memilih untuk keluar dari pondok seteleh menyelesaikan studi mereka. 

Hal ini juga menjadi faktor penghambat dalam perkembangan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an.
78
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien berdiri pada tanggal 21 September 

1991 yang bertepatan dengan 12 Rabiul Awal 1412. Latar belakang 

berdirinya melihat masa keemasan Islam saat itu banyak Ilmuan-ilmuan 

muslim yang hebat di bidang sains dan teknologi, tetapi juga hafal dan 

memahami Alquran. Para pendirinya yaitu, K. H. Moh. Tidjani Djauhari, 

K. H. Moh. Idris Djauhari, K. H. Makhtum Djauhari, K. H. Zainullah 

Rais, dan K. H. Syarqowi Dhofir. Visi dan Misi Ma‟had Tahfidh Al-

Qur‟an Semata-mata untuk ibadah kepada Allah SWT dan mengharap 

ridha-Nya Serta Mempersiapkan individu-individu yang unggul dan 

berkualitas menuju terbentuknya khairu ummah yang dikeluarkan untuk 

manusia. 

2. Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an mengalami perkembangan dari segala segi. 

Seperti perkembangan santri yang  awalnya hanya 30 orang santri, 

sekarang semakin bertambah setiap tahunnya. Adapun Kurikulum di 

Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an  yaitu kurikulum “hidup dan kehidupan”yang 

berisi 5 komponen antara lain: tujuan institusional, materi dan program 

pendidikan, ketenagaan, proses transformasi, dan pengembangan 

kurikulum. Untuk sarana dan prasarana pada awalnya berupa asrama 

multi fungsi seiring berjalannya waktu  sekarang menjadi banyak gedung 

yang memiliki fungsi berbeda-beda, seperti majelis MTA, gedung SMA, 
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gedung SMP, perumahan guru dan perpustakaan. Struktur 

kelembagaannya terdiri atas 3 lembaga, yaitu : Idarah „Ammah, divisi-

divisi dan lembaga formal.  

3. Faktor pendukung Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an yaitu Peran para Majelis 

Kiai, Masyarakat Sekitar Pondok,  Pengurus dan Pengajar, dukungan 

Para Donatur, Wali Santri, Dukungan dari Pemerintah, dan Para Alumni. 

Sedangkan Faktor Penghambat Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien 

yaitu, Pencarian Guru Tahfiẓ , Perilaku Santri, Kesulitan Mencari Guru 

Pengajar Umum, Penentuan Target Hafalan Santri, dan Kaderisasi 

Alumni. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penulisan mengenai “Sejarah Perkembangan 

Ma‟had Tahfidh  Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 1991-

2018”, sebagai akhir dari penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Sejarah Perkembangan Ma‟had 

Tahfidh  Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 1991-2018” 

masih belum mencapai kesempurnaan. 

2. Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada ilmu sejarah, serta dapat 

memperkaya wawasan terhadap lembaga Tahfiẓ  khususnya di 

Indonesia 
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3. Skripsi ini hanya meneliti tentang Sejarah Perkembangan Ma‟had 

Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 1991-2018. 

Diharap untuk penulisan selanjutnya agar melakukan penulisan lebih 

lanjut mengenai Ma‟had Tahfidh Al-Qur‟an Al-Amien Prenduan baik 

dari segi keagamaan, pendidikan, sosial, dan ekonomi. 
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